





KESESUAIAN KLASTER INDUSTRI ANYAMAN BAMBU 
DESA WALEN KECAMATAN SIMO KABUPATEN BOYOLALI 
TERHADAP INDIKATOR KEBERLANJUTAN 
 
Lima dukuh di Desa Walen yaitu Dukuh Pokoh, Wates, Walen, Jeringan dan 
Ngampon merupakan kawasan klaster industri bambu. Klaster ini ditandai  dengan adanya 
hutan bambu sebagai penyedia bahan baku industri, masyarakat yang memiliki keahlian 
menganyam bambu, adanya kegiatan industri anyaman bambu, dan adanya jaringan atau 
kerjasama dari pelaku industri kecil. Klaster industri merupakan penyerap tenaga kerja lokal 
sehingga perlu berlanjut agar dapat memicu pertumbuhan ekonomi lokal. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimana tingkat keberlanjutan klaster industri anyaman bambu di Desa 
Walen dengan melihat kesesuaian antara kondisi yang ada dengan konsep keberlanjutan 
klaster industri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian Desa Walen 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali terhadap konsep keberlanjutan. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deduktif dengan jenis penelitian kuantitatif. Teknik analisis 
menggunakan analisis skoring yang didasarkan pada normatif dan kesesuaian terhadap 
kebutuhan masyarakat. Simpulan dari penelitian ini adalah kesesuaian klaster anyaman bambu 
Desa Walen terhadap indikator keberlanjutan masuk dalam kategori kesesuaian sedang. 
Secara normatif, faktor keberlanjutan di Desa Walen yang tergolong memiliki kesesuaian 
tinggi terhadap indikator keberlanjutan meliputi infrastruktur, bahan baku dan permodalan; 
yang tergolong kesesuaian sedang meliputi faktor lokasi dan tenaga kerja; dan yang tergolong 
kesesuaian rendah meliputi faktor pasar, teknologi, kemitraan dan dukungan pemerintah. 
Hasil analisis kesesuaian faktor keberlanjutan terhadap kebutuhan masyarakat pengrajin 
anyaman bambu Desa Walen yang masuk dalam kategori kesesuaian tinggi adalah bahan 
baku; yang tergolong kesesuaian sedang meliputi faktor lokasi, infrastruktur, pasar, 
permodalan, tenaga kerja, teknologi dan kemitraan; dan yang tergolong kesesuaian rendah 
meliputi faktor dukungan pemerintah. 
 










SUITABILITY OF INDUSTRY CLUSTER WOVEN BAMBOO  
IN WALEN VILLAGE SIMO BOYOLALI FOR INDICATORS OF 
SUSTAINABILITY 
 
Five hamlet in Walen Village, there is Pokoh, Wates, Walen, Jeringan and Ngampon 
are bamboo industry cluster area. This cluster is characterized by the existence of a bamboo 
forest as a provider of industrial raw materials, the people who have expertise to weave 
bamboo, bamboo woven activity and presence of a network or cooperation of small industry 
craftsmen. Industry cluster is absorbing the local workforce so we need to cuntineu in order 
to trigger the growth of the local economy. The problem in this research is how the level of 
sustainability of bamboo woven industry cluster in Walen Village to see between the existing 
conditions with the concept of sustainability of industrial cluster. The purpose of this study is 
to determine the suitability of Walen Village, Simo, Boyolali with sustainability concept. This 
study uses deductive research methods with quantitative research. Analysis uses scoring 
analysis which is based on the normative and suitability to the needs of the community. 
Conclusions from this research is the suitability of bamboo woven industry cluster Walen 
Village towards sostainability concept into the category of medium suitability. Normatively, 
the sustainability factor were classified as  high compatibility towards sustainability 
indicators are infrastructure, raw materials and capital; were classified as moderate 
suitability factors are location and labor; and were classified as low suitability are market, 
technology, partnership and government support. The result of analysis based on suitability to 
community needs were classified as high suitability is the raw material; were classified as 
moderate suitability are location, infrastructure, market, capital, labor, technology and 
partnership; and were classified as low suitability is government support. 
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